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ABSTRAK 

Saat ini di Posyandu desa Krengih tidak ada kebijakan khusus terkait sasaran penerimaan PMT 

(Pemberian Makanan Tambahan) untuk para balita. Pemberian ini menyebabkan perencanaan terhadap 

pemberian makanan tambahan tidak mencukupi target untuk keseluruhan balita-balita. Algoritma Naïve 

Bayes dilakukan untuk menguji data yang tidak pasti sehingga sesuai dengan transaksi ketidakpastian 

pada data posyandu. Metode ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan yang kecil untuk 

menentukan estimasi paremeter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian. Berdasarkan hasil 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) dengan indicator BB/U, dapat dilihat bahwa pravelensi gizi 

kurang-buruk secara nasional menunjukkan tren perubahan. Pada tahun 2007, pravelensi tersebut 

sebesar 18,8%, kemudian mengalami sedikit penurunan pada tahun 2010 menjadi 17,9%. Namun pada 

tahun 2013 terjadi peningkatan pravelensi gizi buruk kurang menjadi 19,6% dengan rincian 5,7% untuk 

gizi buruk dan 13,9 untuk gizi kurang. Perubahan ini mencerminkan dinamika dalam status gizi 

penduduk Indonesia selama periode tersebut.  
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1. PENDAHULUAN 

umbuh kembang balita yang optimal merupakan 

salah satu faktor pendukung kemajuan sebuah 

negara. Guna mewujudkan hal tersebut diperlukan 

perhatian khusus dari pemerintah dan pengetahuan 

orang tua mengenai gangguan tumbuh kembang pada 

balita [1]. Pada tahun 2016, sekitar 22 juta balita di 

seluruh dunia mengalami kematian akibat gizi pendek. 

Data ini diperoleh dari World Health Organization 

(WHO), dengan pravelensi tiidak dapat mencapai 

22,9%. Asia dan Afrika berkontribusi setengan dari 

kematian balita usia 5 tahun, dan tiidak dapat yang 

menjadi penyebab utama. Pada tahun 2017 [1]. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) dengan indicator BB/U, dapat dilihat 

bahwa pravelensi gizi kurang-buruk secara nasional 

menunjukkan tren perubahan. Pada tahun 2007, 

pravelensi tersebut sebesar 18,8%, kemudian mengalami 

sedikit penurunan pada tahun 2010 menjadi 17,9%. 

Namun pada tahun 2013 terjadi peningkatan pravelensi 

gizi buru-kurang menjadi 19,6% dengan rincian 5,7% 

untuk gizi buruk dan 13,9 untuk gizi kurang. Perubahan 

ini mencerminkan dinamika dalam status gizi penduduk 

Indonesia selama periode tersebut [2], [3].  

Kurangnya asupan gizi dari makanan dengan 

kandungan energi dan protein yang cukup akan 

berdampak pada suatu keadaan balita, hal tersebut akan 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan fisik, mental, 

kecerdasan yang tidak maksimal, dan rentan terhadap 

penyakit yang bisa saja menyebabkan kematian [3]. 

Pemenuhan asupan gizi sangat diperlukan guna 

meningkatkan kesehatan dan tumbuh kembang balita, 

sehingga tubuh dapat menjalankan aktivitas fisik dan 

mental secara baik, aktivitas fisik dan mental yang baik 

pada balita dapat dilihat dari status gizinya. Status gizi 

balita dapat dikategorikan baik apabila setiap 

komponennya terpenuhi, seperti pemenuhan nutrisi 

seimbang, pola makan teratur dan pemilihan jenis 

makanan yang sehat dan bergizi, sehingga akan 

mendapatkan hasil pertumbuhan dan perkembangan 

balita yang optimal. Sama halnya di posyandu Desa 

krengih, berdasarkan data yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara, pada tahun 2023 terdapat 

jumlah balita yang mengalami gizi kurang 25%, gizi 

normal 65%, gizi lebih (obesitas) 10%.  

Dari data tersebut, klasifikasi dibutuhkan untuk 

menentukan status gizi balita sebagai pencegahan agar 

tidak terjadi peningkatan kasus tiidak dapat. Oleh karena 

itu penelitian ini dilakukan sebagai kemudahan dalam 

mendapatkan informasi status tiidak dapat, sehingga 

dapat membantu posyandu dalam melakukan 
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penanganan kasus tiidak dapat. Dengan kemajuan dan 

perkembangan teknologi yang pesat saat ini, dapat 

dibuat sebuah sistem yang mampu membantu 

menganalisis status tidak dapat gizi pada balita. sistem 

ini dapat menggunakan metode metode tertentu, 

terutama Teknik Clustering, untuk memfasilitasi proses 

analisis dengan lebih efisien, melalui sistem ini 

diharapkan dapat memberika kontribusi dalam 

pemahaman lebih lanjut tentang kasus tidak dapat gizi 

pada balita, serta memberikan dasar bagi pengambilan 

keputusan dan Tindakan lebih lanjut dalam upaya 

pencegahan dan penanganan [4], [5]. 

2.  BAHAN DAN METODE 

A. Data Mining  

Data mining merupakan proses penggalian data dari 

tumpukan database berukuran besar yang digunakan 

untuk menemukan knowledge berupa informasi penting 

dan bermanfaat. 

Secara umum kegunaan data mining digunakan 

untuk mencari pola pola yang dapat dipahami manusia 

yang menjabarkan karateristik data. sedangkan prediktif 

berarti data mining digunakan untuk membentuk sebuah 

model pengetahuan yang akan digunakan untuk 

melakukan prediksi [5].  

B. Klasifikasi  

Klasifikasi memiliki definisi menentukan sebuah 

record data baru ke salah satu dari beberapa kategori 

(atau class) yang telah didefinisikan sebelumnya. 

Klasifikasi memiliki peran dalam data mining yang 

menggunakan metode pendekatan prediktif.  Secara 

umum proses klasifikasi dapat dilakukan dalam dua 

tahap, antara lain proses belajar dari data pelatihan dan 

klasifikasi kasus. Pada proses belajar, algoritma 

klasifikasi mengolah data training untuk menghasilkan 

sebuah model. Setelah model diuji dan dapat diterima, 

pada tahap klasifikasi, model tersebut digunakan untuk 

memprediksi kelas dari kasus baru untuk membantu 

proses pengambilan keputusan.  

C. Algoritma Naïve Bayes  

Naïve Bayes merupakan metode yang membagi 

permasalahan ke dalam sebuah kelas kelas berdasarkan 

ciri ciri persamaan dan perbedaan dengan menggunakan 

statistic yang bisa memprediksi probabilitas sebuah 

kelas. 

D. Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

PMT merupakan program yang dicanangkan 

pemerintah adalah Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT). Pemulihan pada balita kurus usia 6-59 bulan 

berdasarkan pengukuran Berat Badan (BB) menurut 

Panjang Badan (PB)/Tinggi Badan (TB) berada dibawah 

minus dua standar deviasi (<-2 SD) dengan waktu 

pemberian selama 90 hari. Program ini bertujuan untuk 

memulihkan gizi balita dengan memberikan makanan 

dengan kandungan gizi yang cukup sehingga kebutuhan 

gizi balita dapat terpenuhi [6]. PMT yang diberikan 

kepada balita gizi kurang dan gizi buruk hanya sebagai 

makanan tambahan tidak untuk menggantikan makanan 

utama. Selama ini program utama PMT yang dilakukan 

pemerintah masih berupa makanan pabrikan seperti 

biskuit yang sudah diformulasi khusus dan difortifikasi 

vitamin dan mineral [6]. 

E. Naïve Bayes  

Algoritma perhitungan Naïve Bayes adalah salah 

satu algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi [7]. 

Naïve Bayes dikemukakan oleh ilmuwan Inggris 

Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa 

depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya 

sehingga disebut sebagai Teorema Bayes. Teorema 

Bayes dikombinasikan dengan Naïve Dimana 

diasumsikan dengan kondisi antar atribut yang saling 

bebas [8], [9].  

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari data posyandu Desa Krengih melalui 

proses observasi dan wawancara. Observasi dilakukan 

untuk mengidentifikasi pravelensi status gizi balita di 

posyandu, sementara wawancara dilakukan untuk 

memahami tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti.  

Setelah dataset diperoleh, data tersebut menjadi 

bahan yang digunakan untuk menghitung variable dalam 

penelitian. Sebelum dataset dapat digunakan, perlu 

dilakukan transformasi pada data tersebut. Transformasi 

ini bertujuan untuk mengubah variable (atribut dan 

label) menjadi bentuk yang memudahkan dalam proses 

klasifikasi, termasuk memberikan bobot pada setiap 

variable.  

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Langkah penelitian ini dimulai dari analisis 

kebutuhan terhadap data yang diperoleh dari posyandu 

Desa Krengih. Data yang diperoleh kemudian 

ditentukan variable yang sesuai dari data tersebut, 

berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa jumlah balita 

yang mengalami gizi kurang 25%, gizi normal 65% dan 

gizi lebih (obesitas) 10%. Dalam mengolah dataset, 

pada penelitian ini proses dimulai dengan input data 

training dan data testing yang diperoleh dari posyandu 

Desa Krengih, selanjutnya dilakukan perhitungan naïve 

bayes yang dimulai dengan menghitung jumlah 

kelas/label pada data training. Proses selanjutnya 

melibatkan perhitungan probabilitas jumlah kasus yang 

sejajar. Dari data yang dihitung, selanjutnya dipilih nilai 

terbesar sebagai kelas hasil klasifikasi status gizi balita, 

proses ini memberikan distribusi status gizi diantara 

balita yang diamati. Alur penelitian berisi tahapan-
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tahapan yang akan dilakukan ditunjukkan pada Gambar 

1. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 2 berikut ini merupakan alur implementasi 

algoritma Naïve Bayes pada data penelitian. 

 

Gambar 2. Implementasi Algoritma Naïve Bayes 

• Transformasi Data 

Tabel 1. Tabel Atribut Data 

Berat Badan 

Kategori Berat Badan Jumlah Data Keterangan 

Kurang < 10 kg 58 
Berat badan di 

bawah 10 kg 

Baik 10 kg 75 Berat badan 10 kg 

Lebih Baik >10 kg 11 
Berat badan di 

atas 10 kg 

Tinggi Badan 

Kategori Tinggi Badan Jumlah Data Keterangan 

Di bawah 

rata-rata 
TB < 100 123 

Tinggi badan 

kurang dari 100 

cm 

Normal TB 100 12 
Tinggi badan 100 

cm 

Di atas 

rata-rata 
TB > 100 9 

Tinggi badan 

lebih dari 100 cm 

 

Proses transformasi data atau proses perubahan data 

dilakukan untuk menyesuaikan kategori tertentu agar 

sesuai dengan proses data mining. Hasil transformasi 

data atau perubahan data untuk atribut Usia, BB (Berat 

Badan), dan TB (Tinggi Badan) dapat dikelompokan 

dengan penjelasan pada tabel atribut yang ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

• Baca Data Training 

 

Gambar 3. Tahap Perhitungan Naïve Bayes 

Tabel 2. Data Latih 

 

 
 

Data training adalah data yang nantinya dapat 

digunakan saat perlu melatih algoritma guna mencari 

model yang pas. Data yang nantinya akan dianalisis 

dengan metode Naive Bayes maka langkah pertama yang 

dilakukan adalah membaca data latih. Adapun data latih 

yang digunakan adalah data balita yang sudah 
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dilakukannya pencatatan pada pelayanan posyandu yang 

mana data tersebut terdiri dari atribut yaitu jenis 

kelamin, usia, berat badan, tinggi badan dan keterangan 

dapat atau tidak dapat PMT yang mana dapat dilihat 

pada Tabel 2Tabel 2. 

Hasil data yang telah ditransformasi kemudian di 

proses untuk melakukan perhitungan terhadap Naive 

Bayes dengan tahapan yang dapat dijelaskan oleh 

flowchart pada Gambar 3.  

• Kriteria dan Probabilitas 

Adapun nilai probabilitas pada setiap kriteria 

didapatkan dari data training. Adapun nilai probabilitas 

setiap kriteria sebagai berikut.  

- Probabilitas Kriteria Jenis Kelamin  

Berdasarkan data balita diketahui jumlah data latih 

(data training) adalah sebanyak 149 data. Setelah 

melakukan laplace correction maka data bertambah 

menjadi 59 data yaitu terdapat 51 data balita dengan 

jenis kelamin laki-laki dan dapat PMT, 36 data balita 

dengan jenis kelamin laki-laki dan tidak dapat PMT, 43 

data balita dengan jenis kelamin perempuan dan dapat 

PMT, 19 data balita dengan jenis kelamin perempuan 

dan tidak dapat PMT. Probabilitas kriteria jenis kelamin 

merupakan perhitungan pada masing-masing class jenis 

kelamin dibagi dengan masing-masing class jumlah 

kejadian “PMT”, maka hasil perhitungan yang diperoleh 

pada masing-masing kelas probabilitas dapat dilihat 

pada Tabel 3.  

Tabel 3. Probabilitas Kriteria Jenis Kelamin 

Jumlah Kasus PMT Probabilitas 

Jenis 

Kelamin 

Dapat Tidak 

Dapat 

Dapat Tidak 

Dapat 

Laki-laki 51 36 0.54 0.63 

Perempuan 43 19 0.46 0.35 

TOTAL 94 55 1 1 

- Probabilitas Kriteria Jenis Kelamin 

Pada kriteria berat badan (BB) diketahui dari 149 

data yaitu terdapat 58 data balita dengan kategori 

Kurang berat badan sama dengan dibawah 10-kilogram 

dan dapat PMT, 75 data balita dengan kategori berat 

badan sama dengan dibawah 10-kilogram dan tidak 

dapat PMT, 75 data balita dengan kategori berat badan 

Normal 10-kilogram tidak dapat PMT, 11 data balita 

dengan kategori lebih Baik berat badan diatas 10-

kilogram tidak dapat PMT.  

Tabel 4. Probabilitas Kriteria Berat Badan 

Jumlah Kasus PMT Probabilitas 

Jenis 

Kelamin 

Dapat Tidak 

Dapat 

Dapat Tidak 

Dapat 

Kurang 22 8 0.23 0.15 

Cukup 21 18 0.22 0.33 

Lebih  51 29 0.54 0.33 

TOTAL 94 55 1 1 

 

Probabilitas kriteria berat badan merupakan 

perhitungan pada masing-masing class berat badan 

dibagi dengan masing- masing class jumlah kejadian 

“PMT”, maka hasil perhitungan yang diperoleh pada 

masing- masing class probabilitas dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

- Probabilitas Tinggi Badan 

Probabilitas Tinggi Badan dengan kategori tinggi 

badan kurang 100 centimeter terdapat 33 balita yang 

dapat PMT dengan probabilitas 0,35 dan yang tidak 

dapat PMT memiliki probabilitas 0,00 36 data balita 

dengan kategori tinggi badan normal yang dapat PMT 

memiliki probabilitas 0,38 sedangkan 33 data balita dan 

yang tidak dapat PMT memiliki probabilitas 0,60 ,25 

data balita yang memiliki tinggi badan diatas 100 

centimeter yang dapat PMT memiliki probabilitas 0,27 

sedangkan 22 data balita yang tidak dapat PMT 

memiliki probabalitas 0,40. Probabilitas kriteria tinggi 

badan merupakan perhitungan pada masing- masing 

class tinggi badan dibagi dengan masing-masing class 

jumlah kejadian “PMT”, maka hasil perhitungan yang 

diperoleh pada masing-masing class probabilitas dapat 

dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Probabilitas Kriteria Tinggi Badan 

Jumlah Kasus PMT Probabilitas 

Tinggi 

Badan 

Dapat Tidak 

Dapat 

Dapat Tidak 

Dapat 

Kurang  33 0 0.35 0.00 

Cukup 36 33 0.38 0.60 

Lebih 25 22 0.27 0.40 

TOTAL 94 55 1 1 

- Probabilitas Kriteria Status Gizi 

Pada kriteria Status Gizi diketahui dari 149 data 

terdapat 43 data balita dengan kategori gizi kurang dan 

dapat PMT, 50 data balita dengan kategori gizi cukup 

dan tidak dapat PMT 0, data balita dengan kategori gizi 

baik dan dapat PMT 1 data balita dan tidak dapat 

PMT54. Probabilitas kriteria Status Gizi merupakan 

perhitungan pada masing- masing class status gizi 

dibagi dengan masing-masing class jumlah kejadian 

“PMT”, maka hasil perhitungan yang diperoleh pada 

masing- masing class probabilitas dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Probabilitas Kriteria Status Gizi 

Jumlah Kasus PMT Probabilitas 

Status Gizi Dapat Tidak 

Dapat 

Dapat Tidak 

Dapat 

Kurang  43 1 0.46 0.002 

Cukup 50 0 0.53 0.00 

Baik 1 54 0.01 0.98 

TOTAL 94 55 1 1 

- Probabilitas Kriteria PMT  

Berdasarkan data balita diketahui dari 149 data 

balita terdapat 94 data balita yang mendapatkan 

PMT, 55 data balita yang tidak mendapatkan PMT. 

Probabilitas kriteria PMT merupakan perhitungan 

pada masing-masing Jumlah Kejadian “PMT” 

dibagi dengan 149 data balita, maka hasil 

perhitungan yang diperoleh pada probabilitas 

kriteria PMT dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Probabilias Kriteria 

Probabilitas Kriteria Gizi 

Dapat Tidak 

Dapat 

Dapat Tidak 

dapat 

94 55 0.63 0.37 
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Hasil perhitungan algoritma Naive Bayes pada class 

prior probabilitas tertinggi tiap variabel dapat dilihat 

pada Tabel 8.  

Tabel 8. Probabilitas Tiap Hipotesis 

Probabilitas Tiap Hipotesis 

Variabel 
Nilai 

Variabel 
Dapat 

Tidak 

Dapat 
Total 

Jenis 

Kelamin 
Perempuan 0.45 0.35 0.81 

Berat 

Badan 
Kurang 0.23 0.15 0.38 

     

Tinggi 

Badan 
Kurang 0.35 0 0.35 

Status 

Gizi 
Kurang 0.46 0.02 0.48 

 

Hasil hipotesis menyatakan nilai X untuk tiap 

variabel. Adapun nilai dari hipotesisnya sebagai berikut:  

 

X=(Jenis kelamin = Perempuan, Berat badan = kurang, 

Tinggi badan = kurang, Status gizi = kurang) 

Menghitung nilai P(X|Ci) =  

 

𝑃(𝑋|𝐶𝑙𝑎𝑠𝑠 = "dapat") = 0.46 × 0.23 × 0.35 × 0.45
= 0.02 

𝑃(𝑋|𝐶𝑙𝑎𝑠𝑠 = tidakdapat) = 0.35 × 0.15 × 0 × 0.02
= 0 

𝑃(𝑋) = 0.81 × 0.38 × 0.35 × 0.48 = 0.05 

 

Pada tahap terakhir untuk hasil perkalian P(X|C) ×P(C) 

agar mendapatkan hasil class tertinggi. 

 

𝑃(𝐻|𝑋) = 𝑃(𝑋|𝐻) × 𝑃(𝐻)/𝑃(𝑋) 

𝑃(𝐻|𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡) = (0.02 × (
0.63

0.05
)) = 0.21 

𝑃(𝐻|𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡) = (0 × (
0.37

0.05
)) = 0 

 

- Pengujian Metode Naïve Bayes 

Menggunakan nilai probabilitas di atas, kemudian 

akan diuji data sebanyak 149 data dan diselesaikan 

dengan menggunakan tools weka sehingga dihasilkan 

klasifikasi balita yang mendapatkan makanan tambahan 

atau PMT seperti pada Gambar 4. 

Berdasarkan hasil uji data balita pada Gambar 4 di 

atas dapat dilihat persentase untuk Correctly Classified 

Instance yaitu sebesar 63.3333% sementara persentase 

untuk Incorrectly Classified Instance adalah sebesar 

36.6667%. Di mana dari 149 data balita yang melakukan 

kunjungan pelayanan posyandu. 

 

Gambar 4. Hasil Perhitungan Tools WEKA 

4.  KESIMPULAN 

Dari analisis data, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

gizi balita di Desa Krengih cenderung menjadi perhatian 

utama. Berdasarkan hasil klasifikasi, menentukan balita 

yang mendapatkan makanan tambahan dari Posyandu di 

Desa Krengih menggunakan algoritma  

Naive Bayes memiliki hasil probabilitas tiap 

hipotesis untuk class “Dapat” berjumlah 0,21 dan class 

“Tidak Dapat” berjumlah 0,0.  

Pentingnya pemenuhan asupan gizi menjadi fokus 

utama untuk meningkatkan kesehatan dan tumbuh 

kembang balita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

status gizi balita dapat menjadi indikator kesehatan 

mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya 

meningkatkan asupan gizi perlu menjadi prioritas. 
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